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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Selama proses pengeringan diperoleh suhu tertinggi sebesar 35
o
C, 

kelembaban relatif terendah 69,01%, mampu menurunkan kadar air 

akhir sebesar 9,19%bb. 

2. Hasil analisis fitokimia titik optimum kadar flavonoid dan tanin 

terdapat pada pengeringan 5 jam dengan nilai kadar flavonoid 507,96 

mg/g, dan nilai kadar tanin 99,29 mg/g. 

 

5.2 Saran 

Untuk memperoleh kadar air standar, disarankan waktu pengeringan 

selama 15 jam dan untuk memperoleh kadar flavonoid dan tanin yang 

optimum disarankan waktu pengeringan 5 jam. 
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